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ABSTRACT

The data retrieval in this research was conducted in January 2020 at Jala Poultry Farm locatedin Bandung
City. This study aims to determine the break even point and efficiency of local chicken fattening in Jala Poultry
Farm. This research uses a case study method. The data collection technique in this research is to use primary
data obtained by interviewing using a questionnaire with the owner of the farm. The data analysis in this study
used break even point analysis and efficiency analysis usingthe Data Envelopment Analysis (DEA) approach. The
results of this study indicate that the break even point value in the local chicken fattening in one maintenance
period (90 days) at Jala Poultry farm is 450.61 kg or 433 chickens which in rupiah value of Rp 20.277.589, while
the total production has exceeded the break even point of 2.019 kg or 1.978 chickens which a sales value of Rp
90.868.050. thissales value didn’t include the management wages. The efficiency all technical, allocatively, and
economically are already efficient. The condition of business efficiency is indicated by the value of technical,
allocative, and economic efficiency of 1 based on DEA analysis.
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ABSTRAK

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada Januari 2020 di Peternakan Jala Poultry yang
berlokasi di Kota Bandung. Penelitian ini tujuannya untuk melihat nitai titik impas dan efisiensi pada usaha
pembesaran ayam lokal di Peternakan Jala Poultry. Penelitian ini menerapkan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data pada penilitian ini yaitu menggunakan data primer yang didapat dengan cara wawancara
menggunakan kuisioner dengan pemilik peternakan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis titik
impas (Break even point) dan analisis efisiensi usaha menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis
(DEA). Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa nilai titik impas pada usaha pembesaran ayam lokal dalam
satu periode pemeliharaan (90 hari)di Peternakan Jala Poultry adalah 450,61 Kg atau 433 ekor dan dengan nilai
rupiahnya sebesar Rp 20.277.589, sedangkan total produksinya telah melebihi titik impasnya yaitu sebesar 2.019
Kg atau 1.978 ekor dan dengan nilai penjualannya Rp 90.868.050. Nilai penjualan tersebut tidak
memperhitungkan gaji manajemen. Efisiensi usaha baik secara teknis, alokatif, maupun ekonomi telah efisien.
Kondisi efisiensi usaha ditunjukkan dengan nilai efisiensi teknis, alokatif, dan eknomis bernilail berdasarkan
analisis DEA.

Kata kunci : Titik impas, Efisiensi, Data Envelopment Analysis, Ayam Lokal

PENDAHULUAN lingkungan, dan meningkatkan kesempatan

Pembangunan peternakan di Indonesia
mempunyai beberapa tujuan, diantaranya
untuk peningkatan upaya tersedianya
protein hewani dan meningkatkan produksi
ternak. Terdapat harapan, peningkatan
produksi peternakan ini bisa berdampak
positif guna meningkatkan pendapatan
masyarakat, membuka lapangan kerja yang
lebih  luas, memperbaiki  keadaan

untuk berusaha. Tujuan jangka panjang
pembangunan peternakan salah satunya
adalah meningkatkan gizi masyarakat,
salah satunya adalah melalui komoditas
ayam. Ayam merupakan hewan yang relatif
mudah untuk dipelihara, tidak asing pada
masyarakat, dan modal untuk membuka
usahanya pun tidak begitu besar bila
dibandingkan dengan usaha peternakan
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hewan besar seperti sapi. Oleh karena itu,
ayam dapat dijadikan pangan alternatif
usaha memenuhi gizi hewani manakala
harga daging sapi sedang tinggi (Mansjoer,
1985).

Daging ayam termasuk bahan pangan
yang mengandung gizi tinggi yang mudah
untuk didapat, memiliki tekstur yang
empuk, rasanya enak, tidak terlalu bau
amis, serta harganya terjangkau oleh
seluruh kalangan masyarakat.  Potensi
tersebut menjadi peluang besar bagi
masyarakat di bisnis usaha perternakan
ayam, salah satunya adalah Peternakan Jala
Poultry. Peternakan Jala Poultry berlokasi
di Jalan Cilengkrang, Kecamatan Ujung
Berung KotaBandung dan didirikan pada
Tahun 2014. Pada awalnya peternakan ini
hanya melakukan usaha pembesaran ayam
lokal dengan membeli bibit ayam yang
akan dibesarkan. Usaha ini berkembang
dalam waktu singkat menjadi dua usaha,
yaitu usaha pembesaran dan usaha
pembibitan.

Peternakan Jala Poultry memulai usaha
pembibitan pada Tahun 2016 Kkarena
memiliki potensi usaha yang baik dan
tingginya permintaan pasar terhadap ayam
lokal. Selain untuk menambah keuntungan,
usaha pembibitan ini diharapkan dapat
menekan biaya produksi usaha pembesaran
ayam lokal pada peternakan ini melalui
penghematan biaya pengadaan DOC.
Meskipun demikian,pelaksanaan dua jenis
usaha dalam satu manajemen bukanlah hal
yang mudah, terlebih pada masalah
pengefisienan penggunaan input dan
output. Oleh karena itu, diperlukan
perencanaan laba agar kedua usaha dapat
berhasil dengan baik melalui pengaturan
kapasitas produksi pada unit pembesaran
yang tentunya akan berimpikasi pada
produksi  unit  pembibitan.  Sebagai
informasi awal yang digunakan untuk
pengaturan kapasitas produksi, perlu
diketahui kapasitas produksi pada titik
impas. Kenyataannya, produksi dari unit
pembesaan usaha peternakan Jala Poultry
hanya  berpedoman  pada  kondisi
permintaan sehingga terkadang terjadi

kelebihan DOC sebagai salah input pada
unit pembesaran  (inefisiensi  input).
Penelitian mengenai analisis ekonomi yang
khususnya pada titik impas dan efisiensi
pada peternakan dengan dua jenis usaha
pada satu manajemen terutama pada usaha
ayam lokal belum banyak dilaksanakan.
Sehingga, mendorong penulis
melaksanakan penelitian mengenai titik
impas dan efisiensi usaha pembesaran
ayam lokal di peternakan Jala Poultry.

MATERI DAN METODE

Materi

Objek utama pada penelitian ini adalah
tingkat produksi untuk mencapai titik
impas dan efisiensi usaha pada peternakan
tersebut yang mencakup unsur-unsur dari
titik impas yakni biaya tetap dan biaya
variabel yang dibutuhkan perusahaan serta
penerimaan dari hasil penjualan. Subjek
peneletian ini adalah pemilik  dari
Peternakan JalaPoultry.

Metode Pengambilan Data

Metode yang dipergunakan dalam
pengambilan data yakni teknik wawancara.
Wawancara dilaksanakan dengan
menggunakan  kuisioner yang akan
ditanyakan langsung bagi informan guna
menghasilkan data yang dikehendaki untuk
menghitung titik impas dan efisiensi pada
peternakan Jala Poultry.

Metode Analisis Titik Impas

Break Even Point (BEP) ialah kondisi
dimana keuntungan perusahaan menutupi
total dari pengeluaran. Mengacu paparan
Herjanto (2007), penjabaran analisis titik
pulang pokok secara matematis yakni :

1. Atas dasar unit:

BEPunit =

F
P-AVC

2. Atas dasar harga:

F
BEPharga = —zwe
IT
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Keterangan:
F = Total biaya tetap (Rp)
Q = Jumlah Produksi dalam usaha (unit)
P =Harga jual per unit (Rp)
AVC = Rata-rata biaya variabel (Rp)

Metode Analisis Efisiensi Usaha

Efisiensi usaha yang maksimal dapat
dicapai apabila seluruh tiga jenis efisiensi
telah di laksanakan dengan maksimal.
efisien secara teknis akan tercapai bila
produksi dapat menghasilkan output paling
besar dengan menggunakan beberapa input
saja. Efisiensi alokatif dapat terwujud
apabila  perusahaan  tersebut  dapat
meningkatkan laba yakni menyamai nilai
produk marginal tiap faktor produksi
dengan harganya. Efisiensi ekonomi
(Economic Efficiency) bisa terwujud jika
efisiensi teknis dan efisiensi alokatif telah
tercapai. Secara operasional, kondisi ini
dapat dicari dengan melalui metode data
DEA (Data Envelopment Analysis).

DEA adalah suatu metode alat bantu
penilaian untuk melakukan penelitian
kinerja dari pada sebuah kegiatan pada
suatu perusahaan. DEA dapat
mengidentifikasi unit yang memanfaatkan
input untuk memberi output tertentu
menggunakan  cara  yang  terbaik.
Pendekatan DEA terdapat 2 model
pendekatan menurut hubungannya antara
variabel input dengan outputnya yakni
model Constant Returns to Scale (CRS)
yang ditemukan oleh Charnes, Cooper dan
Rhodes (1978) dan model Variable Returns
to Scale (VRS) yang diciptakan oleh
Banker (1984) dari model sebelumnya.

Menurut Nugroho dan Erwinta (2006),
DEA merupakan suatu teknik
pemrograman matematis yang
dipergunakan dalam menilai efisiensi
relatif dari sebuah kumpulan beberapaunit
pengambilan keputusan (DMU) dalam
mengelola input dengan jenis yang tidak
berbeda sehingga menjadi output dengan
jenis yang sama juga, dimana diketahui
korelasi bentuk fungsi dari input ke output.
Hasil dari model DEA berorientasi output
dan input sering kali mengidentifikasi
DMU vyang efisien dengan benar. Nilai

efisiensi model berorientasi hasil sama
dengan nilai efisiensi model berorientasi
input. Rata-rata nilai efisiensi model VRS
orientasi input lebih tinggidibanding model
CRS berorientasi input. Rumus dari model
tersebut dituliskan sebagai berikut (Coelli,
1998):

Max E.,r::f = 'Ll./vij

st:iu,v>0
u/vi<l
dimana:
u = Penerimaan yang dihasilkan darioutput
ke-i pada skala kepemilikan ke j
vij = Biaya yang digunakan dari input ke-i
pada skala kepemilikan ke j
r = Jumlah aktivitas (skala usaha) 1 — 6

DEA dapat diterjemahkan dengan bantuan
software DEAP (Data  Analysis
Evelopment Programme). Software ini
berfungsi untuk mengetahui kondisi efisien
dan inefisien pada input-input yang
digunakan pada perusahaan. Perusahaan
akan dianggap efisien apabila mendapatkan
nilai 1 pada software tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Titik Impas

Titik Impas atau BEP vyaitu sebuah
kondisi di mana total penerimaan sama
dengan jumlah biaya, sehingga perusahaan
tidak mendapat laba dan tidak mengalami
rugi. Data vyang diperlukan untuk
menentukan titik impas meliputi biaya
variabel, biaya tetap, dan penerimaan total.
BEP terbagi menjadi dua, yaitu: BEP unit
yang dihitung dalam Kg dan BEP dalam
harga. Perhitungan titik impas pada usaha
pembesaran ayam lokal di Peternakan Jala
Poultry dengan menggunakan rumus yang
dituliskan oleh Herjanto (2007) adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Titik Impas Jala Poultry

Uraian Satuan Satuan
Kg/Periode Rp/Periode
BEP(Kg) 450,61 .
BEP (Rp) - 20.277.589
Penjualan 2.019 90.868.050

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat
bahwa dalam satu periode pembesaran di
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Peternakan Jala Poultry, batas volume
penjualannya pada saat kondisi impas
adalah 450,61 Kg atau dengan nilai
rupiahnya yaitu Rp 20.277.589; sedangkan
total produksinya telah melebihi titik
impasnya yaitu sebesar 2.019 Kg atau nilai
penjualannya Rp 90.868.050. Hal ini
menunjukan bahwa Peternakan Jala Poultry
telah mencapai titik impas. Titik impas
yang didapat pada peternakan ini
ditentukan oleh penggunaan sumber daya
yang optimal seperti pakan, obat-obatan,
peralatan kandang, dan kemampuan
kapasitas produksi di peternakan tersebut.
Harga jual yang cukup tinggi juga menjadi
penyebab dari besarnya jumlah pendapatan
pada peternakan ayam lokal. Selain itu,
jumlah biaya yang dikeluarkan peternakan
ini pun tidak berlebihan. Output biaya pada
Peternakan Jala Poultry diperhitungkan
dengan sangat baik sehingga dapat
menekan jumlah biaya yang harus
dihabiskan.

Biaya pada usaha pembesaran ayam
lokal terbagi menjadi biaya variabel atau
biaya tetap. Biaya tetap yaitu biaya yang
totalnya tetap dan tidak diberi pengaruh
olen besarnya volume penjualan atau
produksi, sedangkan Biaya variabel yaitu
biaya yang jumlahnya mendapat pengaruh
dari jumlah produksi. Besarnya biaya
variabel dan biaya tetap pada usaha
pembesaran ayam lokal di Peternakan Jala
Poutry dalam satu periode (90 hari) adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Komponen Biaya Total Jala

Poultry
No Ket. Total (Rp) Persentase(%0)
1 DOC 15.000.000 29,766
2 Pakan 22.047.000 43,749
3 Overhead 1.607.700 3,190
4 Penyusutan 1.239.200 2,459
5 Tenaga kerja 10.500.000 20,836
JUMLAH 50.393.900 100

Biaya tetap di Peternakan Jala Poultry
terdiri dari penyusutan kandang dan
peralatan kandang dan karyawan. Biaya

tenaga kerja yaitu biaya tetap terbesar pada
peternakan ini. Pada usaha pembesaran
terdiri dari dua tenaga Kkerja yang
memerlukan biaya sebesar Rp 10.500.000
tiap periodenya. Selain biaya tetap ada pula
biaya variabel. Biaya Variabel terbesar
pada usaha pembesaran di peternakan ini
adalah pakan. Jenis pakan yang digunakan
di Jala Poultry adalah pakan starter,
finisher, dan imbuhan. DOC diambil dari
usaha pembibitan Jala Poultry,tetapi harga
beli tetap dicantumkan sesuaidengan harga
jual bibit DOC ke peternak lain. Biaya
overhead adalah biaya tambahan yang tidak
terkait dengan proses produksi yang
dilakukan. Biaya overhead pada penelitian
ini meliputi beberapa komponen, yakni:
vaksin, obat-obatan, vitamin, listrik, dan
sekam.

Komponen biaya terbesar dalam usaha
pembesaran ayam lokal di Peternakan Jala
Poutry adalah pakan vyaitu sebesar
43,749%. Halini selaras dengan penjelasan
Elly (2008), mengemukakan bahwa
mengacu pada beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa biaya pakan adalah
biaya paling tinggi dari jumlah biaya
produksi. Biaya bibit atau DOC dan biaya
karyawan adalah biaya paling besar kedua
dan ketiga pada penelitian ini takni senilai
29,766% dan 20,836%.

Dari seluruh komponen biaya yang
telah dikeluarkan, Peternakan Jala Poultry
melakukan  proses produksi  dengan
menggunakan input seminimal mungkin
dan memperoleh output semaksimal
mungkin. Ini menjadi alasan mengapa
peternakan ini mendapatkan penerimaan
yang sangat besar. Total Penerimaan usaha
pembesaran di Jala Poultry berasa dari
penjualan ternak ayam lokal. Total
penerimaan bergantung pada dua aspek
yaitu jumlah bobot ternak dan harga
jualnya. Semakin banyak dan semakin berat
bobot produksi yang dihasilkan oleh suatu
usaha maka penerimaannya pun akan
meningkat, begitu pun sebaliknya. Usaha
pembesaran di Peternakan Jala Poultry
dalam satu periode dapat memproduksi
2.019 kg ayam lokal dan menerima

JSBP

http://jurnal.unpad.ac.id/jsbp



Jurnal Sosial Bisnis Peternakan: Vol. 2, No. 1, Juni 2020 | Hal. 46

pendapatan sebesar 90.868.050 rupiah.
Salah satu penerimaan yang tidak
dimanfaatkan oleh Jala Poultry adalah
pemanfaatan kotoran ternak yang dapat
dijadikan pupuk. Pupuk dapat menjadi
peluang bisnis yang cukup baik karena
diperlukan oleh banyak orang dan harga
jualnya pun lumayan. Hal tersebut selaras
dengan pendapat Priyanto dkk (2004) yang
berpendapat bahwa Kotoran ternak
berpotensi besar untuk dikembangkan dan
pemanfaatan, dengan banyaknya ternak
yang dibudidayakan oleh masyarakat atau
perusahaan peternakan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
titik impas menurut Jeane dan Makalew
(2016) di Kecamatan = Kawangkoan
Kabupaten Minahasa, titik impas pada tiap
usaha ternak ayam kampung membukyikan
bahwa terdapat variasi pada titik impas
yang dicapai oleh setiap usaha ternak ayam
kampung di Kecamatan kawangkoan.
Variasi titik impas usaha peternakan adalah
pendapatan dari Rp. 6.000.000 menjadi Rp.
46.213.000. Variasi ini muncul sebab
penggunaan biaya variabel, biaya tetap,
volume produksi, serta penerimaan pada
tiap peternakan bervariasi.

Efisiensi

Peternakan diharuskan untuk efisien
agar usahanya dapat terus berkembang
menjadi lebih baik. Hal tersebut selaras
dengan pendapat Bojnec dan Latruffe
(2008) yang menjelaskan bahwa hanya
usaha yang efisien yang mampu bertahan
dan berkembang lebih lanjut. Suatu
peternakan secara teknis dapat dianggap
lebih efisien dari pada peternakan lain
apabila peternak tersebut bisa berproduksi
lebih tinggi dengan memanfaatkan input
yang sama. Berdasarkan Software DEAP,
apabila  input yang  dipergunakan
berlebihan dan memperoleh output yang
sama saja dengan input yang tidak
sebanyak itu, maka peternakan tersebut
akan diberi rekomendasi untuk mengurangi
input yang digunakan. Sebaliknya, apabila
input yang digunakan kurang hingga
menghasilkan output yang kurang pula,

maka peternakan tersebut akan diberi
rekomendasi untuk menambahkan input
yang harus digunakan.

Efisiensi alokatif, efisiensi teknis, dan
efisiensi biaya di Peternakan Jala Poultry
mendapatkan nilai 1. Efisiensi teknis
berhubungan dengan pemanfaatan modal,
tenaga kerja, dan teknologi sebagai input.
Artinya seluruh kegiatan produksi pada unit
ini telah menggunakan input secara
optimal. Efisiensi alokatif mendapatkan
nilai 1 yang berarti bahwa peternakan ini
telah mengurangi biaya produksi dengan
pilihan input yang tepat dan memperoleh
tingkat output yang maksimal dengan
pertimbangan harga input yang baik.
Efisiensi alokatif peternakan membuktikan
bahwa input dipergunakan pada tingkat
yang meminimalkan  biaya.  Suatu
peternakan yang efisien secara teknis masih
dapat secara alokatif dianggap tidak efisien
sebab tidak menggunakan input dengan
harga inputrelatif tertentun dengan rasio
meminimalkan biaya. Usaha peternakan
dikatakan telah efisien pada efisiensi biaya
apabila peternakan tersebut bisa efisien
secara teknis dan alokatif.  Efisiensi
ekonomi pada peternakan Jala Poultry
mendapatkan nilai 1 karena efisiensi teknis
dan efisiensi alokatif pada peternakan ini
mendapatkan nilai 1. Efisiensi ekonomi
dinilai sebagai produk dari nilai efisiensi
alokatif dan efisiensi teknis, dengan
demikian sebuah usaha hanya bisa
mencapai nilai 1 dalam efisiensi ekonomi
ketikan mencapai nilai 1 efisiensi baik
alokatif dan teknis. Soekartawi (2003)
menjelaskan dalam konsep efisiensi usaha
dimana:

1. NPM/Hx =1, artinya usaha yang
dilakukan sudah efisien

2. NPM/Hx > 1; artinya usaha yang
dilakukan belum efisien

3. NPM/Hx < 1; arinya usaha yang
dijalankan tidak efisien

Berdasarkan penjelasan tersebut dan
hasil perhitungan yang didapat melalui
perhitungan DEA, Peternakan Jala Poultry
merupakanpeternakan yang sudah efisien.
Angka yangdihasilkan di Peternakan Jala
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Poultry sudah mencapai 1 yang berarti
sudah efisien. Hal ini dapat menjadi contoh
bagi peternak untuk tidak menggunakan
input yang berlebih dan memanfaatkannya
semaksimal mungkin untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal.

Selain efisiensi ekonomi, teknis, dan
alokatif, efisiensi Constant Returns to Scale
(CRS) dan Variable Returns to Scale (VRS)
juga dihitung dengan menggunakan
Software DEAP. Kondisi CRS artinya
penambahan faktor produksi ternak (input),
tidak mempengaruhi penambahan produksi
(ouput), tetapi kondisi VRS ternak
menambah beberapa faktor produksi (input
peningkatan ata), yang menunjukkan
penurunan ataupun peningkatan kapasitas
produksi (output).

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian dan
analisis pada unit pembesaran usaha
peternakan ayam lokal Jala Poultry, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Titik impas usaha pembesaran ayam
lokal dalam satu periode pembesaran (90
hari) di Peternakan Jala Poultry secara
quantitas terjadi pada tingkat produksi
450,61 Kg dengan volume penjualan
senilai Rp Rp20.277.589.

2. Pengalokasikan seluruh faktor produksi
di Peternakan Jala Poultry telah efisien
baik secara teknis, alokatif, maupun
ekonomis.
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